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Description :
Latar Belakang : Prevalensi kejadian penyakit jantung di Indonesia tahun 2007
sebesar 0,9% sedangkan di Pulau Sulawesi sebesar 2,1%. Secara nasional
prevalensi penduduk dengan konsumsi makanan berisiko usia diatas 45 tahun
menunjukkan 66,3% konsumsi makanan manis, 24,9% konsumsi makanan asin,
12,5% konsumsi makanan berlemak, 1,8% konsumsi jeroan. Hal tersebut juga
terjadi pada prevalensi penduduk Indonesia yang kurang mengkonsumsi buah dan
sayur pada usia 45 tahun menunjukkan 93,5% (Riskesdas, 2007).
Tujuan : Mengetahui hubungan pola konsumsi makanan berisiko dan konsumsi
buah dan sayur dan kejadian penyakit jantung usia 45-59 tahun di Pulau Sulawesi.
Metode Penelitian : Sampel yang didapat 17099 responden usia 45-59 tahun dari
data Riskesdas 2007. Analisis data menggunakan Uji Chi-square dan Uji Regresi
Logistik Ganda.
Hasil Penelitian: Persentasi kejadian penyakit jantung usia 45-59 tahun di Pulau
Sulawesi sebesar 2,1%. Berdasarkan hasil uji bivariat yang berhubungan terhadap
kejadian penyakit jantung yaitu pola konsumsi makanan asin (p=0,000) dan
konsumsi buah (p=0,019), sedangkan yang tidak berhubungan terhadap kejadian
penyakit jantung yaitu pola konsumsi makanan manis (p=0,632), berlemak
(p=0,287), jeroan (p=0,757), dan konsumsi sayur (p=0,576). Berdasarkan hasil uji
multivariat yang paling berpengaruh terhadap kejadian penyakit jantung adalah
pola konsumsi makanan asin sering dengan OR 2,150.
Kesimpulan: Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan mengenai bahaya
mengkonsumsi makanan asin di atas standar yang sudah ditentukan karena dapat
berpengaruh pada kesehatan terutama penyakit tidak menular seperti penyakit
jantung dan faktor lainnya yang dapat mengakibatkan terjadinya penyakit jantung
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